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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis lingkungan internal 
organisasi yang meliputi kekuatan (strength) dan kelemahan 
(weakness) dalam perspektif syariah. Penelitian menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan (library 
research) melalui pengumpulan dan analisis berbagai literatur 
ilmiah berupa buku, artikel jurnal bereputasi, dokumen resmi, 
serta sumber-sumber yang relevan mengenai manajemen 
strategis dan ekonomi syariah. Teknik analisis data dilakukan 
secara deskriptif-analitis dengan mengkaji konsep analisis 
lingkungan internal berdasarkan teori manajemen strategis dan 
mengintegrasikannya dengan prinsip-prinsip syariah, seperti 
amanah, keadilan, kejujuran, profesionalisme, dan kemaslahatan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kekuatan organisasi dalam 
perspektif syariah terletak pada kualitas sumber daya manusia 
yang amanah dan profesional, budaya kerja Islami, 
kepemimpinan yang berlandaskan nilai-nilai Islam, kepatuhan 
terhadap prinsip syariah, serta penerapan sistem ekonomi yang 
berorientasi pada keadilan. Sebaliknya, kelemahan organisasi 
meliputi keterbatasan kompetensi sumber daya manusia, 
rendahnya inovasi dan pemanfaatan teknologi, lemahnya tata 
kelola dan pengawasan syariah, rendahnya literasi ekonomi 
syariah, serta masih adanya ketergantungan terhadap sistem 
ekonomi konvensional. Oleh karena itu, analisis lingkungan 
internal dalam perspektif syariah menjadi instrumen strategis 
yang mampu membantu organisasi mengoptimalkan potensi 
internal, memperbaiki kelemahan, meningkatkan daya saing, 
serta mewujudkan organisasi yang profesional, berintegritas, 
berkelanjutan, dan berorientasi pada kemaslahatan umat. 

 

This study aims to analyze the internal organizational 
environment, particularly its strengths and weaknesses, from a 
Sharia perspective. The research employed a qualitative approach 
using a library research method by collecting and analyzing 
scientific literature, including books, reputable journal articles, 
official reports, and other relevant references related to strategic 
management and Islamic economics. Data were analyzed 
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descriptively by integrating the concept of internal environmental 
analysis in strategic management with Sharia principles, including 
trustworthiness (amanah), justice, honesty, professionalism, and 
public benefit (maslahah). The findings indicate that the strengths 
of Sharia-based organizations lie in trustworthy and competent 
human resources, an Islamic organizational culture, value-based 
leadership, compliance with Sharia principles, and the 
implementation of a justice-oriented economic system. Meanwhile, 
the major weaknesses include limited human resource 
competencies, inadequate innovation and technological adaptation, 
weak Sharia governance and supervision, low Islamic economic 
literacy, and continued dependence on conventional economic 
systems. Therefore, internal environmental analysis from a Sharia 
perspective serves as a strategic instrument for optimizing 
organizational strengths, overcoming internal weaknesses, 
enhancing competitiveness, and developing professional, ethical, 
sustainable organizations that contribute to public welfare. 

Pendahuluan 
Persaingan bisnis yang semakin kompetitif, perkembangan teknologi, serta perubahan 

lingkungan ekonomi mendorong setiap organisasi untuk memiliki kemampuan dalam 
mengidentifikasi kondisi internal sebagai dasar penyusunan strategi yang tepat. Salah satu 
pendekatan yang paling banyak digunakan dalam manajemen strategis adalah analisis 
lingkungan internal yang berfokus pada identifikasi kekuatan (strength) dan kelemahan 
(weakness) organisasi. Analisis tersebut membantu organisasi memahami kemampuan 
sumber daya yang dimiliki sehingga mampu menciptakan keunggulan kompetitif yang 
berkelanjutan. Menurut Hestiyanti et al. (2023), analisis lingkungan internal menjadi landasan 
dalam penyusunan rencana strategis karena mampu memberikan gambaran mengenai 
kapasitas organisasi dalam menghadapi dinamika persaingan dan perubahan lingkungan 
bisnis. 

Dalam konsep manajemen strategis, faktor internal meliputi sumber daya manusia, 
budaya organisasi, kepemimpinan, struktur organisasi, teknologi, sistem operasional, 
kemampuan inovasi, serta kondisi keuangan. Faktor-faktor tersebut menentukan kemampuan 
organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Organisasi yang mampu 
mengoptimalkan kekuatan internal dan meminimalkan kelemahannya akan lebih siap 
menghadapi tantangan serta mampu memanfaatkan berbagai peluang yang tersedia. Nastiti et 
al. (2023) menjelaskan bahwa identifikasi kekuatan dan kelemahan melalui analisis SWOT 
menjadi dasar dalam menentukan strategi organisasi yang efektif dan berorientasi pada 
pengembangan jangka panjang. 

Meskipun demikian, sebagian besar kajian mengenai analisis lingkungan internal 
masih didominasi oleh pendekatan konvensional yang menitikberatkan pada efisiensi, 
produktivitas, dan pencapaian keuntungan ekonomi. Pendekatan tersebut belum sepenuhnya 
mengintegrasikan dimensi etika, moralitas, dan nilai-nilai spiritual sebagai bagian dari proses 
pengambilan keputusan strategis. Dalam perspektif syariah, keberhasilan organisasi tidak 
hanya diukur berdasarkan kinerja finansial, tetapi juga berdasarkan kepatuhan terhadap 
prinsip-prinsip syariah yang meliputi kejujuran (ṣidq), amanah, keadilan ('adl), 
profesionalisme (itqān), tanggung jawab (mas'uliyyah), serta orientasi pada kemaslahatan 
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(maṣlaḥah). Oleh karena itu, analisis lingkungan internal dalam perspektif syariah tidak hanya 
berorientasi pada aspek material, tetapi juga memperhatikan dimensi spiritual sebagai 
fondasi pengelolaan organisasi. 

Dalam perspektif ekonomi Islam, kekuatan organisasi tidak hanya tercermin dari 
besarnya modal, kecanggihan teknologi, maupun kemampuan menghasilkan keuntungan, 
tetapi juga dari kualitas sumber daya manusia yang berintegritas, kepemimpinan yang 
amanah, budaya kerja Islami, tata kelola yang transparan, serta komitmen terhadap 
penerapan prinsip-prinsip syariah. Sebaliknya, kelemahan organisasi tidak hanya berupa 
keterbatasan sumber daya atau lemahnya sistem manajemen, tetapi juga mencakup 
rendahnya implementasi nilai-nilai keislaman, lemahnya akuntabilitas, kurangnya 
profesionalisme, dan pengabaian terhadap etika bisnis Islam. Azwar dan Aqbar (2024) 
menjelaskan bahwa organisasi yang menerapkan analisis SWOT berbasis syariah mampu 
menghasilkan strategi yang lebih komprehensif karena mempertimbangkan keseimbangan 
antara tujuan ekonomi dan tujuan syariah (maqāṣid al-syarī'ah). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa implementasi nilai-nilai syariah dalam 
pengelolaan organisasi mampu meningkatkan efektivitas manajemen, memperkuat budaya 
organisasi, serta meningkatkan kepercayaan para pemangku kepentingan. Integritas, amanah, 
transparansi, dan keadilan menjadi modal sosial yang memperkuat daya saing organisasi 
dalam jangka panjang. Selain itu, penerapan analisis SWOT dalam organisasi berbasis syariah 
juga membantu manajemen dalam mengidentifikasi potensi internal yang dapat 
dikembangkan serta kelemahan yang perlu diperbaiki agar organisasi mampu beradaptasi 
dengan perubahan lingkungan bisnis. 

Namun demikian, hasil penelusuran literatur menunjukkan bahwa penelitian 
mengenai analisis strength dan weakness dalam perspektif syariah masih relatif terbatas. 
Sebagian besar penelitian terdahulu lebih banyak membahas penerapan analisis SWOT pada 
lembaga keuangan syariah, koperasi syariah, industri halal, atau strategi pemasaran Islami. 
Kajian yang secara khusus mengulas analisis lingkungan internal sebagai konsep manajemen 
strategis berbasis syariah masih belum banyak dikembangkan sehingga diperlukan penelitian 
yang mampu mengintegrasikan teori manajemen strategis dengan prinsip-prinsip ekonomi 
Islam secara lebih komprehensif. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis lingkungan 
internal yang meliputi aspek strength dan weakness dalam perspektif syariah. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan literatur manajemen 
strategis Islam dengan menawarkan perspektif yang mengintegrasikan analisis lingkungan 
internal dan nilai-nilai syariah sebagai dasar penyusunan strategi organisasi yang tidak hanya 
berorientasi pada keunggulan kompetitif, tetapi juga pada tercapainya kemaslahatan, 
keadilan, keberlanjutan, dan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip Islam. 
 
Kajian Pustaka 
1. Analisis Lingkungan Internal 

Analisis lingkungan internal merupakan salah satu tahapan utama dalam proses 
manajemen strategis yang bertujuan mengidentifikasi berbagai faktor yang berasal dari 
dalam organisasi, baik yang menjadi kekuatan (strength) maupun kelemahan (weakness). 
Analisis ini membantu organisasi memahami kemampuan internal yang dimiliki sehingga 
dapat menjadi dasar dalam penyusunan strategi yang efektif dan berkelanjutan. Faktor-
faktor yang dianalisis meliputi sumber daya manusia, struktur organisasi, budaya 
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organisasi, kemampuan manajerial, sistem operasional, kondisi keuangan, teknologi, 
inovasi, hingga kepemimpinan organisasi. 

Menurut Fred R. David (2020), analisis lingkungan internal merupakan proses 
sistematis untuk mengevaluasi sumber daya dan kapabilitas organisasi dalam rangka 
menciptakan keunggulan kompetitif (competitive advantage). Organisasi yang mampu 
memanfaatkan kekuatan internal secara optimal dan memperbaiki kelemahan yang 
dimiliki akan lebih siap menghadapi perubahan lingkungan bisnis serta meningkatkan 
daya saing secara berkelanjutan. 

Dalam implementasinya, analisis lingkungan internal tidak hanya bertujuan 
mengidentifikasi kondisi organisasi saat ini, tetapi juga menjadi dasar dalam menentukan 
prioritas pengembangan organisasi pada masa mendatang. Oleh karena itu, hasil analisis 
lingkungan internal menjadi masukan penting dalam proses perumusan visi, misi, tujuan, 
dan strategi organisasi. 

2. Konsep Strength (Kekuatan) 
Strength merupakan seluruh potensi, sumber daya, maupun kemampuan yang 

menjadi keunggulan organisasi dibandingkan organisasi lain. Kekuatan dapat berupa 
kualitas sumber daya manusia, kepemimpinan yang efektif, budaya organisasi yang kuat, 
teknologi yang memadai, reputasi organisasi, kualitas pelayanan, maupun kemampuan 
inovasi. 

Menurut Thomas L. Wheelen dan J. David Hunger (2021), kekuatan organisasi 
merupakan faktor internal yang memberikan nilai tambah dan mendukung pencapaian 
tujuan organisasi. Organisasi yang memiliki kekuatan internal yang baik cenderung lebih 
mampu memanfaatkan peluang eksternal dan menghadapi berbagai tantangan bisnis. 

Dalam perspektif strategis, kekuatan organisasi harus terus dikembangkan melalui 
peningkatan kualitas sumber daya manusia, inovasi berkelanjutan, pemanfaatan teknologi, 
serta penguatan budaya organisasi agar mampu menciptakan keunggulan kompetitif yang 
berkelanjutan. 

3. Konsep Weakness (Kelemahan) 
Weakness merupakan berbagai keterbatasan yang dimiliki organisasi sehingga dapat 

menghambat pencapaian tujuan. Kelemahan dapat berupa rendahnya kompetensi sumber 
daya manusia, lemahnya sistem manajemen, keterbatasan modal, rendahnya inovasi, 
kurang optimalnya pemanfaatan teknologi, maupun lemahnya koordinasi antarbagian 
organisasi. 

Menurut Michael A. Hitt, R. Duane Ireland, dan Robert E. Hoskisson (2023), 
identifikasi kelemahan organisasi merupakan langkah penting agar manajemen mampu 
menyusun program perbaikan secara berkelanjutan. Organisasi yang mampu mengenali 
kelemahannya secara objektif akan lebih mudah melakukan transformasi serta 
meningkatkan efektivitas pengelolaan organisasi. 

Dengan demikian, analisis kelemahan tidak dimaksudkan untuk menunjukkan 
kegagalan organisasi, tetapi sebagai dasar evaluasi dalam meningkatkan kualitas tata 
kelola organisasi. 

4. Analisis Lingkungan Internal dalam Perspektif Syariah 
Dalam perspektif syariah, analisis lingkungan internal tidak hanya berorientasi pada 

pencapaian efisiensi organisasi, tetapi juga mempertimbangkan dimensi spiritual, etika, 
dan nilai-nilai Islam. Organisasi dipandang sebagai amanah yang harus dikelola secara 
profesional dengan tetap berpedoman pada prinsip-prinsip syariah, seperti kejujuran 
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(ṣidq), amanah, keadilan ('adl), tanggung jawab (mas'uliyyah), profesionalisme (itqān), dan 
kemaslahatan (maṣlaḥah). 

Muhammad Ismail Yusanto dan Muhammad Karebet Widjajakusuma menjelaskan 
bahwa manajemen strategis dalam perspektif syariah merupakan proses perencanaan, 
pelaksanaan, dan pengendalian organisasi yang berlandaskan nilai-nilai Islam sehingga 
setiap keputusan bisnis tidak hanya mempertimbangkan aspek ekonomi, tetapi juga aspek 
moral dan pertanggungjawaban kepada Allah SWT. 

Dalam konsep ini, kekuatan organisasi tidak hanya diukur dari besarnya aset, modal, 
maupun teknologi yang dimiliki, tetapi juga dari kualitas akhlak sumber daya manusia, 
integritas pemimpin, budaya kerja Islami, serta kepatuhan terhadap prinsip-prinsip 
syariah. Sebaliknya, kelemahan organisasi tidak hanya berupa keterbatasan sumber daya, 
tetapi juga rendahnya implementasi nilai amanah, lemahnya transparansi, kurangnya 
profesionalisme, serta pengabaian terhadap etika bisnis Islam. 

5. Indikator Strength dan Weakness dalam Perspektif Syariah 
Berdasarkan literatur manajemen strategis Islam, indikator kekuatan organisasi 

dalam perspektif syariah meliputi: 
a. Kepemimpinan yang amanah. 
b. Sumber daya manusia yang kompeten dan berakhlak. 
c. Budaya organisasi Islami. 
d. Transparansi dan akuntabilitas. 
e. Kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah. 
f. Profesionalisme (itqān) dalam bekerja. 
g. Komitmen terhadap kemaslahatan. 

Sementara itu, indikator kelemahan organisasi meliputi: 
1) Rendahnya integritas sumber daya manusia. 
2) Lemahnya budaya organisasi. 
3) Kurangnya inovasi. 
4) Sistem pengendalian internal yang belum optimal. 
5) Rendahnya kualitas pelayanan. 
6) Tidak optimalnya penerapan tata kelola syariah. 
7) Lemahnya komitmen terhadap nilai-nilai Islam. 

6. Kerangka Berpikir 
Penelitian ini berpijak pada pemikiran bahwa keberhasilan organisasi tidak hanya 

ditentukan oleh kemampuan mengelola sumber daya ekonomi, tetapi juga oleh 
keberhasilan menginternalisasikan nilai-nilai syariah ke dalam seluruh aktivitas organisasi. 
Analisis lingkungan internal dilakukan untuk mengidentifikasi kekuatan (strength) dan 
kelemahan (weakness) organisasi, kemudian dianalisis berdasarkan prinsip-prinsip syariah 
yang meliputi amanah, kejujuran, keadilan, profesionalisme, tanggung jawab, dan 
kemaslahatan. 

Melalui pendekatan tersebut, organisasi diharapkan mampu menyusun strategi yang 
tidak hanya menghasilkan keunggulan kompetitif, tetapi juga menciptakan tata kelola yang 
beretika, berkeadilan, dan berorientasi pada keberlanjutan sesuai dengan tujuan syariah 
(maqāṣid al-syarī'ah). 

Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan 

(library research). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian bertujuan memahami secara 
mendalam konsep analisis lingkungan internal (strength dan weakness) dalam perspektif 
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syariah melalui kajian terhadap berbagai literatur ilmiah yang relevan. Menurut John W. 
Creswell dan J. David Creswell (2023), penelitian kualitatif berfokus pada interpretasi 
fenomena berdasarkan makna yang diperoleh dari berbagai sumber data sehingga mampu 
menghasilkan pemahaman yang komprehensif terhadap suatu konsep. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data sekunder yang diperoleh dari artikel 
jurnal nasional dan internasional bereputasi, buku akademik, prosiding ilmiah, serta 
dokumen resmi yang membahas manajemen strategis, analisis SWOT, ekonomi syariah, etika 
bisnis Islam, dan tata kelola organisasi berbasis syariah. Literatur yang digunakan 
diprioritaskan berasal dari publikasi periode 2021–2026 untuk memperoleh informasi yang 
mutakhir, sedangkan beberapa buku klasik digunakan sebagai landasan teoritis. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur secara sistematis 
menggunakan basis data ilmiah, seperti Google Scholar, Scopus, Dimensions, Crossref, dan 
Garuda. Proses seleksi literatur dilakukan berdasarkan beberapa kriteria, yaitu: (1) 
membahas analisis lingkungan internal atau analisis SWOT; (2) mengkaji manajemen 
strategis dalam perspektif syariah atau ekonomi Islam; (3) diterbitkan pada jurnal ilmiah 
bereputasi atau penerbit akademik yang kredibel; serta (4) memiliki relevansi dengan fokus 
penelitian. 

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis isi (content analysis) 
sebagaimana dikemukakan oleh Klaus Krippendorff (2019). Tahapan analisis meliputi reduksi 
data, klasifikasi informasi, kategorisasi konsep, interpretasi data, serta penarikan kesimpulan. 
Selanjutnya, hasil analisis disintesiskan untuk mengidentifikasi konsep-konsep utama 
mengenai kekuatan (strength) dan kelemahan (weakness) organisasi dalam perspektif 
syariah, kemudian dibandingkan dengan konsep manajemen strategis konvensional sehingga 
diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif. 

Untuk menjamin validitas penelitian, dilakukan triangulasi sumber dengan 
membandingkan berbagai hasil penelitian terdahulu, teori manajemen strategis, serta 
literatur ekonomi syariah yang relevan. Selain itu, peneliti menerapkan teknik evaluasi kritis 
terhadap setiap sumber pustaka berdasarkan kredibilitas penulis, kualitas penerbit, relevansi 
substansi, dan konsistensi hasil penelitian. Melalui prosedur tersebut diharapkan hasil 
penelitian memiliki tingkat validitas, objektivitas, dan akurasi yang memadai serta mampu 
memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian manajemen strategis berbasis syariah. 
Hasil dan Pembahasan 
1. Analisis Lingkungan Internal dalam Perspektif Syariah 

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa lingkungan internal merupakan faktor 
fundamental yang menentukan kemampuan organisasi dalam mencapai tujuan 
strategisnya. Lingkungan internal meliputi sumber daya manusia, struktur organisasi, 
budaya kerja, kepemimpinan, kemampuan finansial, teknologi, serta sistem operasional 
yang dimiliki organisasi. Menurut David et al. (2023), analisis lingkungan internal 
diperlukan untuk mengidentifikasi sumber daya yang menjadi kekuatan maupun 
kelemahan organisasi sehingga strategi yang disusun dapat disesuaikan dengan kondisi 
internal perusahaan. 

Dalam perspektif syariah, analisis lingkungan internal memiliki ruang lingkup yang 
lebih luas dibandingkan pendekatan konvensional karena tidak hanya menilai aspek 
manajerial, tetapi juga mengevaluasi kepatuhan organisasi terhadap prinsip-prinsip 
syariah. Febriyanti et al. (2026) menjelaskan bahwa organisasi syariah harus 
mengintegrasikan nilai keadilan (al-'adl), amanah, kejujuran (ṣidq), dan kemaslahatan 
(maqāṣid al-syarī‘ah) dalam seluruh aktivitas organisasi. Dengan demikian, keberhasilan 
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organisasi tidak hanya diukur dari pencapaian keuntungan finansial, tetapi juga dari 
keberhasilan menjaga nilai etika dan tanggung jawab sosial. 

Temuan ini sejalan dengan teori Resource-Based View (RBV) yang dikemukakan oleh 
Barney et al. (2021), yang menyatakan bahwa keunggulan kompetitif diperoleh apabila 
organisasi mampu mengelola sumber daya yang bernilai (valuable), langka (rare), sulit 
ditiru (inimitable), dan tidak tergantikan (non-substitutable). Dalam perspektif syariah, 
sumber daya tersebut akan memberikan keunggulan yang lebih berkelanjutan apabila 
dikelola berdasarkan nilai amanah dan kepatuhan terhadap syariat Islam (Fatoni, 2026). 

2. Analisis Strength (Kekuatan) dalam Perspektif Syariah 
Hasil analisis menunjukkan bahwa kekuatan organisasi syariah tidak hanya berasal 

dari modal finansial maupun aset fisik, tetapi juga dibangun oleh kualitas moral, spiritual, 
dan profesionalisme sumber daya manusia. Puteri (2025) menjelaskan bahwa organisasi 
syariah memiliki keunggulan kompetitif apabila mampu mengintegrasikan kompetensi 
manajerial dengan nilai-nilai Islam dalam setiap aktivitas organisasi. 

Salah satu kekuatan utama organisasi syariah adalah kualitas sumber daya manusia 
yang amanah dan profesional. Dalam Al-Qur'an Surah Al-Qashash ayat 26 dijelaskan bahwa 
seseorang yang layak diberi amanah adalah individu yang kuat dan dapat dipercaya. 
Konsep tersebut diperkuat oleh Fatoni (2026) yang menyatakan bahwa kompetensi teknis 
harus diimbangi dengan integritas moral agar organisasi mampu menciptakan tata kelola 
yang profesional dan berkelanjutan. 

Selain sumber daya manusia, budaya kerja Islami juga menjadi kekuatan penting 
organisasi. David et al. (2023) menyatakan bahwa budaya organisasi merupakan salah satu 
faktor internal yang memengaruhi efektivitas pelaksanaan strategi. Dalam perspektif 
syariah, budaya kerja yang dibangun berdasarkan nilai ukhuwah, disiplin, tanggung jawab, 
dan kerja sama mampu meningkatkan loyalitas pegawai serta memperkuat solidaritas 
organisasi (Febriyanti et al., 2026). 

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa kepemimpinan Islami menjadi faktor yang 
menentukan keberhasilan organisasi. Menurut Wheelen et al. (2023), kepemimpinan yang 
efektif mampu mengarahkan organisasi dalam mencapai tujuan strategis. Dalam organisasi 
syariah, kepemimpinan tidak hanya berorientasi pada pencapaian target organisasi, tetapi 
juga pada penerapan prinsip keadilan, musyawarah, serta keteladanan (Attamimi, 2025). 

Kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah merupakan kekuatan lain yang 
membedakan organisasi syariah dengan organisasi konvensional. Rura et al. (2023) 
menjelaskan bahwa kepatuhan terhadap prinsip halal, bebas riba, gharar, dan maisir 
mampu meningkatkan kepercayaan masyarakat sekaligus memperkuat reputasi organisasi 
dalam jangka panjang. 

3. Analisis Weakness (Kelemahan) dalam Perspektif Syariah 
Hasil kajian menunjukkan bahwa organisasi syariah masih menghadapi sejumlah 

kelemahan internal yang dapat menghambat pencapaian tujuan strategis. Salah satu 
kelemahan yang paling dominan adalah keterbatasan kualitas sumber daya manusia yang 
menguasai ilmu manajemen modern sekaligus memahami fikih muamalah. Puteri (2025) 
menjelaskan bahwa keterbatasan kompetensi tersebut menyebabkan implementasi prinsip 
syariah belum berjalan secara optimal dalam berbagai organisasi. 

Selain kualitas sumber daya manusia, lemahnya inovasi dan pemanfaatan teknologi 
juga menjadi tantangan utama. Menurut David et al. (2023), inovasi merupakan salah satu 
faktor internal yang menentukan daya saing organisasi dalam menghadapi perubahan 
lingkungan bisnis. Namun, Fatoni (2026) menemukan bahwa sebagian organisasi syariah 
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masih mengalami keterbatasan dalam transformasi digital sehingga sulit bersaing dengan 
organisasi konvensional yang lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi. 

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa lemahnya tata kelola dan pengawasan syariah 
masih menjadi kelemahan organisasi. Attamimi (2025) menjelaskan bahwa pengawasan 
syariah yang kurang optimal dapat menurunkan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap 
organisasi Islam karena implementasi prinsip syariah tidak berjalan secara konsisten. 

Di sisi lain, rendahnya literasi ekonomi syariah di masyarakat turut memengaruhi 
perkembangan organisasi. Rura et al. (2023) menjelaskan bahwa pemahaman masyarakat 
yang masih terbatas terhadap konsep ekonomi syariah menyebabkan penetrasi pasar 
organisasi syariah belum berkembang secara maksimal. 

Selain itu, sebagian organisasi syariah masih bergantung pada sistem operasional 
konvensional. Syahlatunnisa (2025) menjelaskan bahwa ketergantungan tersebut 
menyebabkan organisasi belum sepenuhnya mampu mengembangkan model bisnis yang 
mencerminkan karakteristik ekonomi Islam secara utuh. 

4. Implementasi Analisis Lingkungan Internal pada Organisasi Syariah 
Hasil kajian menunjukkan bahwa analisis lingkungan internal memiliki peran 

strategis dalam meningkatkan efektivitas organisasi syariah. Melalui identifikasi terhadap 
kekuatan dan kelemahan organisasi, manajemen dapat menyusun strategi yang lebih tepat 
sesuai dengan kondisi internal organisasi. Menurut David et al. (2023), keberhasilan 
implementasi strategi sangat bergantung pada kemampuan organisasi dalam 
memanfaatkan kekuatan internal dan meminimalkan berbagai kelemahannya. 

Dalam perspektif syariah, implementasi analisis lingkungan internal harus diarahkan 
pada penguatan kualitas sumber daya manusia, peningkatan budaya kerja Islami, 
pengembangan inovasi berbasis teknologi, serta optimalisasi tata kelola organisasi sesuai 
prinsip syariah. Febriyanti et al. (2026) menjelaskan bahwa organisasi syariah yang 
berhasil adalah organisasi yang mampu mengintegrasikan profesionalisme, inovasi, dan 
nilai-nilai maqāṣid al-syarī‘ah secara seimbang. 

Selain itu, Barney et al. (2021) menegaskan bahwa organisasi yang mampu 
mengembangkan sumber daya internal yang unik akan memiliki keunggulan kompetitif 
yang berkelanjutan. Dalam konteks organisasi syariah, keunggulan tersebut diperkuat oleh 
implementasi prinsip amanah, kejujuran, transparansi, dan keadilan sehingga mampu 
meningkatkan kepercayaan publik dan keberlanjutan organisasi (Fatoni, 2026). 

Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan organisasi 
syariah sangat ditentukan oleh kemampuannya mengoptimalkan kekuatan internal, 
memperbaiki berbagai kelemahan, serta mengintegrasikan prinsip-prinsip syariah ke 
dalam seluruh aspek manajemen organisasi. Pendekatan tersebut menjadi dasar dalam 
membangun organisasi yang profesional, kompetitif, dan berorientasi pada kemaslahatan 
umat. 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil kajian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa analisis 

lingkungan internal (strength and weakness) dalam perspektif syariah merupakan instrumen 
strategis yang tidak hanya berfungsi untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan 
organisasi dari aspek manajerial, tetapi juga menilai sejauh mana organisasi 
mengimplementasikan nilai-nilai Islam dalam seluruh aktivitasnya. Berbeda dengan 
pendekatan konvensional yang lebih berorientasi pada pencapaian keunggulan kompetitif 
dan kinerja ekonomi, perspektif syariah menempatkan prinsip amanah, kejujuran, keadilan, 
tanggung jawab, serta kemaslahatan sebagai landasan utama dalam pengelolaan organisasi. 
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Hasil pembahasan menunjukkan bahwa kekuatan (strength) organisasi syariah 
terletak pada kualitas sumber daya manusia yang amanah dan profesional, budaya kerja 
Islami yang mendorong integritas dan kolaborasi, kepemimpinan yang berlandaskan prinsip 
syariah, kepatuhan terhadap ketentuan syariat (sharia compliance), serta penerapan sistem 
ekonomi yang berorientasi pada keadilan dan keseimbangan. Faktor-faktor tersebut menjadi 
modal strategis dalam membangun kepercayaan para pemangku kepentingan, meningkatkan 
daya saing organisasi, serta menciptakan keberlanjutan organisasi di tengah dinamika 
lingkungan bisnis. 

Di sisi lain, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa kelemahan (weakness) yang 
masih dihadapi organisasi berbasis syariah, antara lain keterbatasan kompetensi sumber 
daya manusia dalam mengintegrasikan ilmu manajemen modern dengan fikih muamalah, 
rendahnya inovasi dan pemanfaatan teknologi digital, belum optimalnya tata kelola dan 
pengawasan syariah, rendahnya literasi ekonomi syariah di masyarakat, serta masih adanya 
ketergantungan terhadap sistem ekonomi konvensional. Berbagai kelemahan tersebut 
berpotensi menghambat efektivitas organisasi apabila tidak diatasi melalui penguatan 
kapasitas internal secara berkelanjutan. 

Oleh karena itu, analisis lingkungan internal dalam perspektif syariah perlu dijadikan 
sebagai dasar dalam penyusunan strategi organisasi agar mampu mengoptimalkan seluruh 
potensi internal sekaligus meminimalkan berbagai kelemahan yang ada. Penguatan kualitas 
sumber daya manusia, peningkatan inovasi dan transformasi digital, pengembangan tata 
kelola organisasi yang sesuai dengan prinsip syariah, serta internalisasi nilai-nilai Islam 
dalam budaya organisasi merupakan langkah strategis untuk mewujudkan organisasi yang 
profesional, kompetitif, berintegritas, dan berorientasi pada kemaslahatan umat. 
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